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Abstrak
 

Dalam tulisan ini, saya mendeskripsikan bagaimana laki-laki dewasa di dalam keluarga intinya mengambil

keputusan untuk menjadi seorang bapak rumah tangga yang dalam realitanya berlawanan dari peran gender

ideal masyarakat Jakarta serta pengaruhnya terhadap maskulinitas hegemoni yang berlaku di Jakarta.

Penelitian ini dilakukan dengan wawancara jarak jauh menggunakan gawai terhadap lima bapak rumah

tangga, dua pasangannya, dan enam masyarakat umum di Jakarta. Menggunakan konsep doing dan undoing

gender saya berusaha menjelaskan bagaimana mereka menjadi seorang bapak rumah tangga dan

menggunakan konsep hegemonic masculinity untuk menjelaskan posisi unik mereka yang secara bersamaan

menegaskan maskulinitas tradisional dan memunculkan cara baru untuk menjadi laki-laki. Hasil temuan

penelitian ini adalah pengaruh signifikan peristiwa pendorong yang sangat berkaitan dengan keadaan

ekonomi dalam merasionalisasikan peran bapak rumah tangga yang dijalankan oleh laki-laki. Dari peristiwa

pendorong ini muncul praktik-praktik baru untuk menjadi laki-laki yang dimungkinkan oleh pembatalan

gender pada praktik tugas domestik. Hal ini tidak sepenuhnya bertentangan dari maskulinitas hegemoni tapi

saling berkelindan sehingga menciptakan maskulinitas lokal unik yang tetap mengacu pada maskulinitas

hegemoni bapak di tingkatan regional sebagai kerangka budaya. Para bapak rumah tangga menempati posisi

yang unik, melakukan gender dengan menegaskan maskulinitasnya dan membatalkan gender dengan

membingkai ulang maskulinitasnya

...... In this paper, I describe how the adult male in his nuclear family decides to become a stay-at�home dad,

which in reality is contrary to the ideal gender role of the people of Jakarta and its influence on the

hegemonic masculinity that prevails in Jakarta. This research was conducted through long-distance

interviews using mobile devices with five stay-at-home dads, two spouses, and six extra informants in

Jakarta. Using the concepts of doing and undoing gender I try to explain how they become stay-at-home

dads and use the concept of hegemonic masculinity to explain their unique position which simultaneously

affirms traditional masculinity and gives rise to new ways of being male. The findings of this study are the

significant influence of driving events that are closely related to economic conditions in rationalizing the

role of housewives carried out by men. From this driving event emerged new practices for being men made

possible by the undoing gender in the practice of domestic labor. This is not completely contrary to

hegemonic masculinity but is intertwined to create unique local masculinity that still refers to the father

hegemonic masculinity at the regional level as a cultural framework. Stay-at-home dads occupy a unique

position, doing gender by affirming their masculinity and canceling gender by reframing their masculinity.
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